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ARTIKELINFO ABSTRAK

Kata Kunci: . Kesehatan gigi dan mulut merupakan aspek penting dalam kesehatan tubuh secara
Obat Kumur Herbal, Kesehatan Gigi Dan . . X . . .
Mulut. Edukasi. Sekolah keseluruhan, namun seringkali terabaikan, terutama di kalangan siswa sekolah. Untuk itu,

diperlukan upaya yang efektif dalam meningkatkan kesadaran serta keterampilan perawatan

kesehatan gigi dan mulut. Salah satu solusi yang dapat diterapkan adalah pelatihan pembuatan

obat kumur sederhana berbahan dasar herbal, yang tidak hanya terjangkau tetapi juga ramah

lingkungan. Pelatihan ini bertujuan untuk mengenalkan pembuatan obat kumur dengan

menggunakan bahan-bahan alami seperti daun sirih, kunyit, dan kulit jeruk yang memiliki

manfaat untuk kesehatan mulut, seperti membunuh kuman, mengurangi peradangan, dan

menyegarkan nafas. Selain itu, program ini juga menyertakan edukasi terkait kesadaran

kesehatan gigi dan mulut, yang mencakup pentingnya menjaga kebersihan mulut, mengenali

penyakit gigi dan mulut, serta langkah-langkah pencegahannya. Dengan menggabungkan

pelatihan praktis dan teori, diharapkan peserta dapat memahami dan mempraktikkan

perawatan kesehatan mulut yang baik serta menerapkan pengetahuan tersebut dalam

Keywords: kehidupan sehari-hari. Pelatihan ini diharapkan tidak hanya meningkatkan keterampilan

::;?fr: Iz"gﬁggt‘;’;ﬂchggrta' and Oral praktis siswa, tetapi juga menumbuhkan kesadaran lebih dalam tentang pentingnya perawatan

' ' kesehatan gigi dan mulut. Program ini merupakan langkah strategis untuk menciptakan pola
hidup sehat dan peduli terhadap kesehatan gigi di lingkungan sekolah serta masyarakat luas.

ABSTRACT

Oral health is an important aspect of overall body health, but is often neglected, especially among
school students. Therefore, effective efforts are needed to increase awareness and skills in oral
health care. One solution that can be applied is training in making simple herbal mouthwash, which
is not only affordable but also environmentally friendly. This training aims to introduce the
manufacture of mouthwash using natural ingredients such as betel leaves, turmeric, and orange
peel which have benefits for oral health, such as killing germs, reducing inflammation, and
freshening breath. In addition, this program also includes education related to oral health
awareness, which includes the importance of maintaining oral hygiene, recognizing oral diseases,
and preventive measures. By combining practical and theoretical training, it is hoped that
participants can understand and practice good oral health care and apply this knowledge in
everyday life. This training is expected to not only improve students' practical skills, but also foster
deeper awareness of the importance of oral health care. This program is a strategic step to create
a healthy lifestyle and care for dental health in the school environment and the wider community.

Pendahuluan

Kesehatan gigi dan mulut merupakan bagian integral dari kesehatan tubuh secara keseluruhan.
Masalah kesehatan gigi dan mulut, seperti gigi berlubang, penyakit gusi, hingga bau mulut, sering kali
diabaikan, padahal dapat berdampak langsung pada kualitas hidup seseorang. Oleh karena itu, upaya
untuk meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai pentingnya perawatan kesehatan gigi dan mulut
sangatlah penting, terutama di kalangan generasi muda yang tengah menempuh pendidikan, seperti
siswa di sekolah kedinasan.

Sebagai salah satu upaya untuk mengatasi masalah tersebut, pelatihan pembuatan obat kumur
sederhana berbahan dasar herbal merupakan langkah inovatif yang dapat mendukung pencegahan
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masalah kesehatan gigi dan mulut. Obat kumur herbal ini tidak hanya menawarkan alternatif yang lebih
ramah lingkungan dan terjangkau, tetapi juga memberikan kesempatan untuk mengenalkan penggunaan
bahan alami yang memiliki manfaat kesehatan, seperti daun sirih, kunyit, atau kulit jeruk. Selain itu,
pemanfaatan bahan-bahan herbal untuk kesehatan mulut juga sejalan dengan tren meningkatnya
kesadaran akan pola hidup sehat dan berbasis alam.

Pelatihan ini tidak hanya bertujuan untuk memperkenalkan cara pembuatan obat kumur herbal,
tetapi juga untuk memberikan edukasi kepada peserta mengenai pentingnya menjaga kesehatan gigi dan
mulut secara holistik. Dengan menggabungkan teori dan praktik, peserta diharapkan mampu memahami
dan mempraktikkan langkah-langkah perawatan kesehatan mulut yang efektif serta memperoleh
pengetahuan mengenai bahaya-bahaya yang timbul akibat kurangnya perhatian terhadap kesehatan gigi
dan mulut.

Sebagai bagian dari rencana lanjutan di sekolah kedinasan, program ini bertujuan untuk
menciptakan kesadaran yang lebih tinggi di kalangan siswa mengenai pentingnya kebersihan mulut dan
gigi, sekaligus memberi mereka keterampilan praktis yang dapat berguna tidak hanya dalam kehidupan
sehari-hari, tetapi juga dalam mendukung promosi kesehatan di komunitas mereka.

Dengan demikian, pelatihan pembuatan obat kumur herbal serta edukasi tentang kesehatan gigi
dan mulut ini diharapkan dapat menjadi sarana yang efektif dalam membentuk pola hidup sehat di
kalangan siswa sekolah kedinasan, dan juga dapat memberikan kontribusi positif terhadap upaya
pencegahan penyakit gigi dan mulut di masyarakat.

Metode

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan melalui pendekatan berbasis teori dan
praktik yang terstruktur, guna memastikan pemahaman dan keterampilan yang maksimal bagi peserta.
Metode yang digunakan melibatkan beberapa tahapan utama yaitu:
1. Pengenalan Materi. Memberikan pemahaman awal kepada peserta mengenai pentingnya kesehatan
gigi dan mulut serta potensi bahan herbal dalam perawatan mulut. Tahapan ini untuk mengenalkan
tujuan pelatihan, manfaat yang akan diperoleh, dan penjelasan tentang bahan-bahan herbal (daun
sirih, kunyit, dan kulit jeruk) dalam menjaga kesehatan mulut. yang akan digunakan.
2. Penyuluhan dan Edukasi Kesadaran Kesehatan Gigi dan Mulut
- Memberikan keterampilan praktis kepada peserta dalam membuat obat kumur herbal secara
mandiri.
- Memberikan penjelasan tentang cara pengolahan bahan-bahan tersebut menjadi obat kumur,
serta dosis dan cara penggunaan yang tepat.
- Pembagian resep dan bahan-bahan untuk peserta agar mereka dapat mencoba membuat obat
kumur di rumabh.
3. Demonstrasi Pembuatan Obat Kumur Herbal
e Demonstrasi langkah-langkah pembuatan obat kumur herbal menggunakan bahan-bahan alami,
seperti daun sirih yang mengandung senyawa antibakteri yang efektif untuk mencegah bau
mulut dan infeksi mulut.

e Penjelasan tentang cara pengolahan bahan-bahan tersebut menjadi obat kumur, serta dosis dan
cara penggunaan yang tepat.

e Pembagian resep dan bahan-bahan untuk peserta agar mereka dapat mencoba membuat obat
kumur di rumabh.
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4. Diskusi dan Tanya Jawab. Diskusi dilakukan untuk saling berbagi pengalaman mengenai
penggunaan obat kumur herbal serta manfaat yang dirasakan.

5. Penutup. Kegiatan ditutup dengan penyerahan cenderamata kepada Kepala Sekolah SMA Negeri 1
Palangka Raya

Hasil

Program Kegiatan Pengabdian Masyarakat terkait pelatihan pembuatan obat kumur sederhana
berbahan dasar herbal serta edukasi kesadaran kesehatan gigi dan mulut, dilakukan di lingkungan SMA
Negeri 1 Palang Raya, Kalimantan Tengah.

Gambar 2. Kegiatan Pengadian Masyarakat di SMA 1 Palangka Raya

Kesehatan gigi dan mulut memegang peranan penting dalam menjaga kualitas hidup seseorang.
Menurut data dari berbagai sumber, banyak masalah kesehatan mulut yang disebabkan oleh kebiasaan
buruk yang tidak diperbaiki sejak dini, seperti jarang menyikat gigi, merokok, atau konsumsi makanan
yang berlebihan mengandung gula. Terlebih lagi, masalah kesehatan gigi dan mulut sering kali terjadi
tanpa disadari hingga menimbulkan komplikasi yang lebih serius, seperti penyakit gusi, kerusakan gigi
permanen, atau bahkan infeksi yang dapat mempengaruhi kesehatan tubuh secara keseluruhan. Oleh
karena itu, penting untuk memberikan pemahaman yang lebih dalam mengenai cara menjaga kesehatan
gigi dan mulut, serta mengenalkan alternatif pengobatan yang lebih alami dan ramah lingkungan.
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Gambar 2. Foto bersama Tim Pengadian Masyarakat dengan Guru dan Siswa SMA 1 Palangka Raya

Di lingkungan SMA Negeri 1 Palang Raya, Kalimantan Tengah yang terdiri dari individu yang
terlatih untuk disiplin dan peduli terhadap kesehatan diri, masalah kesehatan gigi dan mulut dapat
menjadi tantangan yang perlu mendapatkan perhatian serius. Di satu sisi, kebiasaan menjaga kesehatan
gigi yang baik sering kali kurang diajarkan secara mendalam dalam kurikulum pendidikan, sehingga
meningkatkan risiko timbulnya masalah kesehatan mulut.

Kegiatan pelatihan pembuatan obat kumur herbal ini tidak hanya berfokus pada penyuluhan
mengenai pentingnya perawatan gigi dan mulut, tetapi juga mengedukasi peserta tentang pilihan
alternatif dalam menjaga kesehatan mulut dengan menggunakan bahan alami. Hal ini sejalan dengan
meningkatnya tren gaya hidup sehat berbasis alam yang banyak dipilih masyarakat, khususnya generasi
muda, yang semakin peduli terhadap penggunaan produk-produk alami.
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Gambar 3. Pemeriksaan Kesehatan Gigi Siswa - Siswa SMA 1 Palangka Raya

Bahan herbal memiliki banyak manfaat dalam menjaga kesehatan mulut. Obat kumur herbal yang
mengandung sifat antibakteri, antiseptik, dan antiinflamasi dapat membantu membersihkan kuman, mengurangi
peradangan, dan mencegah bau mulut. Pembuatan obat kumur herbal juga dapat menjadi solusi bagi mereka
yang memiliki alergi terhadap bahan kimia tertentu yang biasa terkandung dalam obat kumur komersial. Selain
itu, penggunaan herbal ini mendorong peserta untuk lebih peduli terhadap pilihan bahan alami yang tidak hanya
bermanfaat untuk kesehatan pribadi, tetapi juga untuk menjaga lingkungan karena bahan-bahan tersebut mudah
didaur ulang dan tidak mengandung bahan kimia berbahaya yang merusak alam.

Gambar 4. Proses Pembuatan Obat Kumur Berbahan Dasar Herbal
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Pelatihan ini bukan hanya tentang pembuatan obat kumur herbal, tetapi juga mengenai pentingnya
kebiasaan menjaga kesehatan mulut yang baik. Melalui edukasi tentang sikat gigi yang benar, penggunaan
benang gigi, serta perawatan gusi yang tepat, peserta akan mendapatkan pemahaman yang lebih menyeluruh
mengenai cara menjaga kesehatan gigi dan mulut secara berkelanjutan. Dengan memberikan edukasi yang
menyeluruh tentang kesehatan mulut, peserta tidak hanya akan belajar tentang cara menjaga kebersihan mulut
secara pribadi, tetapi juga akan memiliki keterampilan untuk menyebarkan informasi ini kepada keluarga dan
teman-temannya. Ini adalah bentuk pendidikan kesehatan yang bisa mengubah pola hidup menjadi lebih sehat
secara lebih luas, baik dalam lingkup individu maupun komunitas. Kegiatan akhir dari pengabdian masyarakat
ini yaitu penyerahan cenderamata kepada Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Palang Raya, Kalimantan Tengah.

Gambar 5. Sesi Diskusi dan Tanya Jawab Siswa SMA 1 Palangka Raya
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Gambar 6. Penyerahan Cenderamata kepada Kepala Sekolah SMA 1 Palangka Raya

Kesimpulan

Pelatihan pembuatan obat kumur herbal serta edukasi kesadaran kesehatan gigi dan mulut merupakan
program yang sangat relevan dan bermanfaat untuk diterapkan di SMA Negeri 1 Palangka raya. Dengan
mengedukasi peserta tentang pentingnya menjaga kesehatan mulut dan memberikan keterampilan praktis untuk
membuat obat kumur herbal, program ini berpotensi membentuk kebiasaan sehat di kalangan siswa yang akan
membawa dampak positif pada kesehatan mulut mereka dalam jangka panjang. Program ini juga memberikan
kontribusi terhadap pengembangan pola hidup sehat yang berkelanjutan, berbasis pada bahan alami dan ramah
lingkungan.

Ucapan Terima Kasih

Ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada Fakultas Kedokteran Universitas Palangka
Raya yang telah memberikan dana hibah pengabdian masyarakat serta kepada pihak-pihak yang
membantu pelaksanaan engabdian kepada masyarakat ini.
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